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ABSTRAK 

Skafri Hangkemona, 2016, NIM 341 409 022. “Ritual Motayok Di 

Kecamatan Bilalang Kabupaten Bolaang Mongondow”, Skripsi, Gorontalo : 

Jurusan S1 Pendidikan Seni Drama Tari dan Musik, Fakultas Sastra dan Budaya, 

Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing 1, Ipong Niaga, S.Sn, M.Sn, 

Pembimbing 2, La Ode Karlan, S.Pd, M.Sn.   

Ritual merupakan struktur kegiatan khusus yang berkaitan dengan 

keyakinan masyarakat tertentu dalam mengungkapkan sesuatu yang terjadi dalam 

roda kehidupan. Para nenek moyang suku bolaang mongondow dahulupun telah 

membentuk sistem atau rangkaian tindakan yang berkaitan erat dengan keyakinan 

serta kelangsungan hidup mereka.  

 

Dalam hal ini ritual Motayok, yang merupakan wujud dari keyakinan 

tersebut. Motayok sendiri adalah praktek budaya masyarakat Bolaang 

Mongondow khususnya Bilalang Bersatu, yang dimaksudkan untuk meminta 

kesembuhan serta penolakan bala bencana lewat  roh-roh yang sengaja dihadirkan. 

Pelaksanaannya menggunakan tarian, iringan musik, lantunan syair serta sesajian.  

 

Dengan demikian, aspek-aspek yang dipertunjukan lewat pelaksanaan 

upacara Motayok ini memiliki unsur pembangun seni pertunjukan. Yakni bisa 

dilihat dari tarian, syair-syair yang dilantunkan, iringan tetabuhan dan properti-

properti yang digunakan. 

 

 

Kata Kunci : Ritual, Motayok dan Seni Pertunjukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


